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Abstrak

Industri makanan dan minuman adalah industri utama dalam penggerak pengolahan
nonmigas yang didukung dengan sumber daya alam berlimpah, hal ini didukung
atas banyaknya permintaan domestik yang terus menerus oleh PT. X dan PT.Y.
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 Tahun
2014 tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup, pada Lampiran 1 bidang perindustrian
tersebut jenis usaha dan/atau kegiatan berpotensi menimbulkan pencemaran air
tinggi sedangkan kondisi badan air penerima yang berada di sekitar area pabrik
sudah tercemar, sehingga sudah tidak dapat lagi membuang air limbah ke badan air
pemukaan. Untuk memastikan bahwa IPAL berfungsi dengan baik dan hasil olahan
dapat dimanfaatkan kembali sebagai peyiraman tanaman, dilakukan evaluasi
terhadap IPAL PT. X dan PT.Y untuk memastikan bahwa air limbah yang akan
diolah dapat digunakan memenuhi standar baku mutu. Evaluasi ini mencakup dua
aspek utama, yaitu membandingkan kesesuaian dengan kriteria desain dan kualitas
pengolahan air limbah yang dihasilkan dengan standar baku mutu. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa beberapa unit IPAL tidak memenuhi kriteria desain seperti

waktu detensi, namun kualitas air limbah yang diolah telah memenuhi baku mutu.
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Abstract

The food and beverage industry is a key sector in the non-oil and gas processing
industry, supported by abundant natural resources, and this is bolstered by the
continuous domestic demand from PT. X and PT. Y. Based on the Regulation of the
PerMenLH 4 of 2014 concerning the List of Businesses and/or Activities Required
to Have an Environmental Monitoring Efforts Analysis, in Appendix 1 of the
industrial sector, the type of business and/or activity has the potential to cause high
water pollution, while the condition of the receiving water bodies around the
factory area is already polluted, making it no longer possible to discharge waste
water into surface water bodies. To ensure that the Waste Water Treatment Plant
(WWTP) functions properly and the treated water can be reused for irrigation, an
evaluation of the WWTP of PT. X and PT. Y was conducted to ensure that the
wastewater to be treated meets the quality standards. This evaluation includes two
main aspects, namely comparing compliance with design criteria and the quality of
the treated wastewater with the standard quality criteria. The evaluation results
show that several Waste Water Treatment Plant (WWTP) units do not meet design
criteria such as detention time, but the quality of the treated wastewater meets the
standard quality criteria.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri makanan dan minuman adalah industri utama dalam penggerak
pengolahan nonmigas yang didukung dengan sumber daya alam berlimpah, hal
ini didukung atas banyaknya permintaan domestik yang terus menerus
(Yuliawati, 2017). Salah satu industri makanan yang berkembang adalah
industri roti yang memanfaatkan tepung terigu untuk bahan utama proses
produksinya. PT. X mengambil peluang dengan memproduksi roti dan kue dan
PT. Y mengambil peluang dengan memproduksi pembuatan bubuk minuman
cokelat yang berlokasi di Jalan Raya Cijelag Cikamurang No. 89, Dusun
Citalok, Kel. Sakurjaya, Kec. Ujungjaya, Kab. Sumedang, Provinsi Jawa Barat.
Industri dengan luas lahan 10.360, 26 m? ini memproduksi berbagai macam
jenis roti dan kue yang akan didistribusikan ke berbagai tempat, dan memberi
perkembangan ekonomi ke daerah setempat (Dokumen Standar Teknis
Pemanfaatan Air Limbah Untuk Aplikasi Ke Tanah, 2023).

PT. X dan PT. Y memiliki tanggung jawab untuk mengendalikan pencemaran
air limbah, yaitu dengan menyusun standar teknis pemanfaatan air limbah.
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4
Tahun 2014 tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki
Analisis Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup, pada Lampiran 1 bidang
perindustrian tersebut jenis usaha dan/atau kegiatan berpotensi menimbulkan
pencemaran air tinggi sedangkan kondisi badan air penerima yang berada di
sekitar area pabrik sudah tercemar, sehingga sudah tidak dapat lagi membuang
air limbah ke badan air pemukaan. Air limbah yang dihasilkan dari kegiatan
operasional PT. X dan PT. Y harus dimanfaatkan kembali. Kegiatan
pemanfaatan air limbah industri yang dilakukan oleh PT. X dan PT. Y adalah
penyiraman tanaman.

Agar kualitas air limbah tidak melebihi baku mutu yang ditetapkan sesuai

dengan Peraturan Pemerintah Nomor. 22 Tahun 2021 Lampiran VI Kelas Air
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Kelas 4 untuk baku mutu, kelas 4 diperuntukan untuk pemanfaatan penyiraman
tanaman. PT. X dan PT. Y maka akan dilakukan pengolahan menggunakan satu
Instalasi Air Limbah (IPAL) sejak tahun 2015 dan didesain mampu mengolah
limbah sampai dengan 20 m®/hari lalu hasil dari pemeriksaan outlet yang
memenuhi baku mutu akan dilakukan kajian lebih lanjut dengan Peraturan
Pemerintah No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup untuk kesesuaian IPAL,
sehingga air limbah yang terolah akan dialirkan menuju Recycle Water Tank

dapat dimanfaatkan untuk penyiraman tanaman.

Industri farmasi adalah salah satu industri atau badan usaha yang memiliki izin
dari Menteri Kesehatan untuk melakukan kegiatan pembuatan obat atau bahan
obat. Pembuatan obat merupakan seluruh rangkaian kegiatan dalam
menghasilkan obat, yang meliputi pengadaan bahan awal dan bahan pengemas,
produksi, pengemasan, pengawasan mutu dan pemastian mutu sampai
didapatkan obat untuk didistribusikan (Peraturan BPOM, 2018).

1.2 Maksud dan Tujuan

1.2.1. Maksud

Maksud dari praktik kerja di PT. X dan PT. Y Industri adalah mengevaluasi
unit instalasi pengolahan air limbah di Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) untuk mengkaji beberapa aspek dari sumber air limbah, karakteristik
limbah, sistem pengolahan air limbah, dan pemanfaatan air limbah untuk
penyiraman tanaman serta memastikan bahwa air limbah dari outlet IPAL
yang akan dimanfaatkan aman bagi lingkungan dan tidak mengakibatkan

penurunan kualitas pada area pemanfaatan

1.2.2. Tujuan
Sementara itu untuk mencapai maksud tersebut maka tujuan dari

pelaksanaan kerja praktik di PT. X antara lain:

1. Mengidentifikasi kegiatan yang menghasilkan air limbah industri di
PT.X dan PT.Y.
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2.

Mengevaluasi kualitas air limbah industri yang dihasilkan oleh PT.X dan
PT. Y dengan membandingkan sesuai dengan baku mutu yang digunakan.
Mengevaluasi unit Instalasi Pengolahan Air Limbah Industri yang
digunakan oleh PT. X dan PT.Y .

Mengevaluasi hasil terhadap sistem Instalasi Pengolahan Industri pada PT.
X dan PT. Y sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021
Lampiran VI kelas 4 tentang Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan

Perngelolaan Lingkungan Hidup.

1.3 Ruang Lingkup

1.4

Ruang lingkup pada laporan ini adalah

1.

Sumber air limbah industri yang dihasilkan oleh PT.X dan PT. Y berasal
dari hasil pengukusan, pencucian alat, dan hasil lab.

Membandingkan setiap parameter kualitas air limbah industri dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021 Lampiran VI kelas 4 tentang
Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Perngelolaan Lingkungan
Hidup.

Evaluasi kesesuaian pengolahan air limbah industri terhadap peraturan
terkait yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021 Lampiran VI
kelas 4 tentang Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Perngelolaan
Lingkungan Hidup.

Data kuantitas air limbah yang digunakan berdasarkan hasil pemantauan di
inlet dan outlet IPAL pada Januari - Juli 2023.

Data kualitas air limbah yang digunakan berdasarkan hasil laboratorium di
inlet pada Juli 2023 dan di outlet pada Januari - Juli 2023.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik

Lokasi kegiatan kerja praktik dilakukan adalah di PT. X dan PT.Y waktu

pelaksanaan kerja praktik ini dimulai pada tanggal 10 Juli 2023 - 10 Agustus
2023.
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BAB |1
METODOLOGI

2.1 Metodologi Kerja Praktik

Metodologi yang digunakan dalam kerja praktik kali ini dapat dilihat pada
diagram alir pada Gambar 1.1.

Studi Literatur
v

Pengumpulan Data
|

Data Primer: Data Sekunder:
e Gambaran umum e Data Kualitas dan
lokasi kuantitas air
o Kondisi eksisting Iir_nbah I?T. X
Unit IPAL e Dimensi unit IPAL
e Kondisi IPAL e Data sumber air

Pengolahan dan Analisis

v

Kesimpulan dan Saran

v

Selesai

Gambar 1.1 Metodologi Kerja Praktik
Sumber : Hasil Analisis, 2023
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Penjelasan untuk tahapan dalam metodologi kerja praktik yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
e Studi Literatur

Pada tahap ini, penulis melakukan studi literatur serta mempelajari referensi
mengenai Air Limbah, Macam Air limbah, karakteristik air limbah dan
pengelolaan air limbah , sistem Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
dan standar baku mutu kualitas air limbah sesuai peraturan yang berlaku.
Hal ini dilakukan sebagai studi awal untuk mendapatkan data, gambaran
serta penjelasan yang lebih rinci mengenai Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL)

e Pengumpulan data

Evaluasi efektivitas sistem pengolahan air limbah PT. X dan PT. Y, data

yang dikumpulkan terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder

1. Data Primer
Data primer berupa data kondisi perusahaan PT. X dan PT.Y yang
didapatkan melalui observasi lapangan secara langsung seperti
wawancara untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan
pertanyaan langsung kepada pegawai PT.X dan PT.Y mengenai
perusahaan Selain itu, pengumpulan data primer dengan dokumentasi
kondisi di lapangan untuk meninjau Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) agar mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan.

2. Data Sekunder
Data sekunder meliputi berbagai data seperti gambaran umum
perusahaan, kegiatan dan proses produksi, data kualitas dan kuantitas air
limbah PT.X dan PT.Y serta peraturan yang digunakan.

e Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi proses yang

terkait dengan evaluasi pengelolaan Instalasi Pengolahan Air Limbah PT.X.
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2.2

e Analisis data

Analisis data dilakukan dengan membandingkan kualitas air limbah PT X
baik di inlet maupun outlet dan membandingkan kualitas air dengan
peraturan yang terkait. Peraturan yang digunakan yaitu Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VI Tentang Tentang

Penyelenggaraan Perlindungan dan Perngelolaan Lingkungan Hidup.

o Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pembahasan tentang pengelolaan
air limbah yang diperoleh dan dibandingkan dengan peraturan serta
diberikan tanggapan berupa saran mengenai sistem IPAL PT X dan PT.Y.
Sistematika Laporan Kerja Praktik

Sistematika penyusunan laporan adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Berisakan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, metodologi,

dan sistematika pelaporan.
BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Berisikan deskripsi singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan,
lokasi ipal perusahaan, deskripsi Instalasi Pengolahan Air Limbah

perusahaan, dan tata letak unit-unit IPAL
BAB 111 TINJAUAN PUSTAKA

Membahas mengenai teori-teori dasar terkait air limbah industri,
karakteristik air limbah industri , baku mutu air limbah industri, unit
pengolahan air limbah industri secara fisika, kimia dan biologi, dan
industri PT. X dan PT.Y.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas hasil evaluasi yang didasarkan dari hasil analisis kualitas yang
akan dibandingkan dengan studi literatur maupun peraturan yang berlaku
yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021 Lampiran VI kelas 4
tentang Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Perngelolaan

Lingkungan Hidup.
BAB V PENUTUP

Memberikan kesimpulan dan saran dalam sistem instalasi pengolahan air
limbah industri dari permasalahan pada PT. X dan PT. Y mengenai sistem
instalasi pengolahan air limbah industri yang sesuai dengan peraturan
terkait.
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BAB Il1

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari evaluasi pengolahan limah cair hasil produksi di PT.X dan PT.Y

di Kabupaten Sumedang adalah sebagai berikut :

1. Air limbah yang diterima IPAL berasal dari kegiatan industri berupa grey
water. Limbah cair industri yang dihasilkan di PT.X berasal dari kegaiatan
proses produksi yaitu pengukusan adonan (steamer), pencucian alat. Limbah
cair yang dihasilkan pada PT.Y berasal dari uji laboratorium.

2. Limbah cair yang keluar dari outlet IPAL PT.X dan PT.Y memiliki
karakteristik konsentrasi BODs, COD, Minyak dan lemak tinggi setelah
dilakukan pengolahan kualitas air limbah di outlet keseluruhan parameter tidak
memenuhi baku mutu.

3. Terdapat unit IPAL pada PT.X dan PT.Y tidak sesuai degan Kriteria desain
yaitu waktu detensi, unit tersebut adalah grease trap, bak ekualisasi, koagulasi,
flokulasi, klarifier, bak aneroik, bak aerasi. Perhitungan ulang dimensi dilakuka
terhadap grease trap, bak ekualisasi, bak clarifier, bak aneroik. Sedangkan
pada unit nerasi tidak dilakukan karena keteratasan data dan untuk koagulasi
dan flokulasi perlu melakukan perubahan pada daya pegadukannya. Hasil
perhitungan ulang terhadap dimensi unit IPAL di PT.X dan PT.Y adalah
sebagai berikut :

a. grease trap dimensi berubah dari panjang 5 m, lebar 1,5 m, dan tinggi 0,84
m menjadi panjang 5 m, lebar 0,4 m, dan tinggi 0,84.

b. Bak ekualisasi dimensi berubah dari panjang 4,1 m, lebar 3,1 m, dan tinggi
0,7 m menjadi panjang 5 m, lebar 2,7 m, dan tinggi 0,84 m.

c. Clarifier dimensi berubah dari panjang 3 m, lebar 1,69 m, dan tinggi 1 m
menjadi panjang 1,5 m, lebar 4 m, dan tinggi 0,8 m.

d. Bak anerobik dimensi berubah dari panjang 2,1 m, lebar 3,1 m, dan tinggi

2,1 m menjadi panjang 2,1 m, lebar 1,9 m, dan tinggi 1,5 m.
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5.2  Saran

Setelah mengevaluasi kualitas air limbah industri dan unit pengolahan air limbah

pada PT.X dan PT.Y, agar hasil pengolahan IPAL optimal maka rekomendasi

upaya yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Mengukur konsentrasi pada inlet IPAL setiap bulan bertujuan untuk
membandinkan dengan outlet sehingga dapat menghitung efisiensi penurunan
setiap parameter.

2. Melakukan perhitugan lebih lanjut setiap unit IPAL agar sesuai dengan kriteria
desain agar kualitas air limbah yang telah diolah lebih optimal.

3. Mengukur kosentrasi inlet dan outlet yang masuk pada setiap unit untuk

mengetahui efisiesi peyisihan konsentrasi parameter kualitas air.
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